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MOTTO 
 
 
Al-Qur’an Surat Asy-Syura : 20 
 
Artinya : “Barang siapa yang menghendaki keuntungan di ahirat akan Kami 
tambah keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki keuntungan 
di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada 
baginya suatu bahagiapun di akhirat” ( QS. As-Syura : 20). 
 
Barang siapa yang niatnya adalah untuk menggapai akhirat, maka Allah akan 
memberikan kecukupan dalam hatinya, Dia akan menyatukan keinginannya yang 
tercerai berai, dunia pun akan dia peroleh dan tunduk hina padanya.  Barang siapa 
yang niatnya adalah untuk menggapai dunia, maka Allah akan menjadikan dia 
tidak pernah merasa cukup, akan mencerai beraikan keinginannya, dunia pun 
tidak dia peroleh kecuali yang telah ditetapkan baginya  (HR. Tirmidzi no.2465). 
 
(QS. Al-Qasas:77)   
“dalam rangka mencari Allah di akhirat, jangan lupa nasibmu dunia.  Dunia itu 
hanya jangan sampai lupa, yang utama itu akhirat : Cak Nun” 
 
Karya sederhana yang penuh perjuangan ini ku persembahkan dengan penuh 
rasa syukur kepada Ibunda tercinta Sunarti dan Ayah tersayang Basory yang 
telah memberikan kasih sayang, pengorbanan dan do’a yang tak tebatas 
sepanjang masa, yang selalu menjadi penyemangat dalam suka maupun duka dan 
teman cerita terbaik seumur hidup. 
 
Almamater tercinta, teman-teman mentos dan kelas biologi B yang selalu 
mendukung tanpa menjatuhkan serta teman hidup istimewa, Mohammad Putra 
Surya Mahendra yang selalu membantu dengan maksimal dalam banyak kesulitan 
tanpa mengeluh, semoga Allah selalu memberkahi kita semua menjadi pribadi 
yang sukses dan bahagia ukhrawi maupun duniawi.  Aamiin. 
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ABSTRAK 
Maharani, Sintia Elita. 2020. Pengaruh Pewarna Alami Bunga Mawar (Rossa Sp) dan 
Lama Perendaman Air Kapur (Ca(OH)2) terhadap Kualitas Susu Koro 
Benguk (Mucuna pruriens) Sebagai Kajian Sumber Belajar Biologi. Skripsi. 
Malang : Program Studi Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas 
Muhammadiyah Malang.  Pembimbing: (I) Dr. Rr. Eko Susetyarini, M.Si., (II) 
Dr. Yuni Pantiwati, MM. M.Pd. 
 
Koro benguk (Mucuna pruriens) yang diolah menjadi susu nabati sesuai kualitas 
SNI merupakan temuan baru yang berpotensi rendah lemak, tinggi serat dan 
rendah kalori.  Perendaman air kapur sebagai pelarut basa akan menurunkan kadar 
asam sianida.  Pewarna alami bunga mawar yang belum banyak digunakan pada 
minuman dapat meningkatkan daya tarik susu. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan pewarna 
alami bunga mawar dan lama perendaman air kapur (Ca(OH)2) terhadap kualitas 
susu koro benguk sesuai standar nasional Indonesia (SNI) sebagai kajian sumber 
belajar biologi dengan metode design thinking.   
Jenis penelitian ini true eksperimental dengan pendekatan kuatitatif dan desain the 
posttest only control group design, menggunakan sampel berupa koro benguk 
(Mucuna pruriens) dengan perlakuan penambahan pewarna bunga mawar 10% 
dan lama perendaman air kapur 36 jam, 48 jam, dan 60 jam, terhadap parameter 
protein, lemak, pH, warna dan kemanan pangan (HCN) sesuai dengan SNI 
kualitas susu. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik anova 
one-way dan uji lanjut Tukey, namun data yang tidak memenuhi uji prasyarat 
normalitas dianalisis dengan uji non-parametrik kruskal wallis.  Hasil penelitian 
ini menujukkan pewarnaan 10% dengan nilai signifikasi 0,028 dan dan lama 
perendaman 60 jam dengan nilai signifikasi 0,057 yang paling baik digunakan 
untuk kualitas susu, sehingga memperoleh kesimpulan bahwa pewarna alami 
bunga mawar pada kulaitas susu benguk tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap parameter protein dan lemak, namun memberikan pengaruh 
yang signifikan pada parameter warna dan pH. Sedangkan lama perendaman air 
kapur pada kualitas susu benguk tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap parameter protein, lemak, pH dan HCN, namun memberikan pengaruh 
yang signifikan pada parameter warna. 
 
Kata Kunci : Susu Koro Benguk, Kualitas, Pewarna Mawar, Air Kapur, Asam 
Sianida 
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ABSTRACT 
 
Maharani, Sintia Elita. 2020. The Effect of Rose (Rossa Sp) Natural Dyes and 
Duration of Calcium Water (Ca(OH)2) Soaking on the Quality of 
Velvet Beans (Mucuna pruriens) Milk as a Study of Biology 
Learning Resources. Thesis. Malang : Program Study of Biology 
Education, FKIP, University of Muhammadiyah Malang.  
Pembimbing: (I) Dr. Rr. Eko Susetyarini, M.Si., (II) Dr. Yuni 
Pantiwati, MM. M.Pd. 
 
 
Velvet beans (Mucuna pruriens) which is processed into vegetable milk according 
to SNI quality is a new finding that has the potential to be low in fat, high in fiber 
and low in calories. Soaking calcium water as a base solvent will reduce levels of 
cyanide acid. Natural dyes of roses that have not been widely used in drinks can 
increase the attractiveness of milk. 
The purpose of this study was to determine the effect of the addition of rose 
natural dyes and calcium water immersion (Ca(OH)2) on the quality of velvet 
beans milk according to the Indonesian national standard (SNI) as a study of 
biological learning resources using design thinking methods. 
This type of research is true experimental with quantitative approach and the 
posttest only control group design, this research using samples in the form of 
velvet beans (Mucuna pruriens) with adding 10% rose dyes and calcium water 
immersion time of 36 hours, 48 hours, and 60 hours, into parameters of protein, 
fat, pH, color and food safety (HCN) in accordance with SNI milk quality. The 
data obtained were analyzed using the one-way ANOVA statistical test and the 
Tukey follow-up test, but data that did not meet the normality prerequisite test 
were analyzed with the kruskal wallis non-parametric test. The results of this 
study showed a 10% coloring with a significance value of 0.028 and a 60-hour 
immersion time with a significance value of 0.057 that was best used for milk 
quality, so that it was concluded that the natural color of roses on the quality of 
milk was not having a significant effect on parameters of protein and fat, but has a 
significant effect on color and pH parameters. While the duration of calcium water 
immersion on the quality of the milk does not have a significant effect on the 
parameters of protein, fat, pH and HCN, but it gives a significant effect on the 
color parameters 
 
Keywords: Velvet Beans Milk, Quality, Roses Dyes, Calcium Water, Cyanide 
Acid 
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